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Penelitian ini berfokus pada fenomena sistem keyakinan yang mempengaruhi pengetahuan lokal pada
komunitas masyarakat yang bertempat tinggal di dekat ancaman bencana alam. Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan kasus dua desa di sisi barat Gunung Galunggung. Hasll
penelitian ini menunjukkan bahwa ada empat dimensi spiritualitas yang terdapat dalam daur kehidupan
masyarakat rawan bencana, yakni dimens transendensi agama, dimensi adat istiadat, dimensi lingkungan
alam dan dimensi aksesinformasi. Keempat dimensi spiritualitasini dapat diketahui manayang lebih
dominan dengan menganalisisnyadi dalam 6 kombinasi yang terdiri dari 2 dimensi. Dari keenam kombinasi
tersebut yang juga didukung oleh data lapangan, dapat diketahui bahwa dimensi lingkungan alam adalah
yang paling dominan. Kemudian diikuti dengan dimensi transedensi agama dan dimensi adat-istiadat. Selain
itu, keempat dimens spiritualitas tersebut membentuk apa yang dinamakan pengetahuan-semu yang
merupakan bahan baku bagi pengetahuan lokal pada masyarakat rawan bencana. Secara umum, pengetahuan
lokal warga masyarakat rawan bencana terwujud dalam arketipe ketidaksadaran kolektif yang bernamalbu
yang Agung.

<hr />This research focuses on the phenomenon of belief systems that affect local knowledge in the
communities living in close proximity to the threat of natural disasters. The research approach used is
gualitative research with case study of two villages on the west side of Galunggung Mountain. The results of
this study indicate that there are four dimensions of spirituality contained in the life cycle of disaster-prone
communities, namely the dimension of religious transcendence, the dimensions of customs, the dimensions
of the natural environment and the dimensions of information access. Which one is more dominant of the
four dimensions of this spirituality can be known by analyzing it in 6 combinations consisting of 2
dimensions. From the six combinations that are al'so supported by field data, it can be seen that the
dimension of the natural environment is the most dominant. Then followed by the dimension of religious
transcendence and the dimension of custom. In addition, these four dimensions of spirituality form what is
called pseudo-knowledge which is araw material for local knowledge in disaster-prone communities. In
general, local knowledge of disaster-prone communities manifestsin the collective unconscious archetype
named Great Mother.
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